BUPATI BLITAR
PROVINSI JAWA TIMUR

KEPUTUSAN BUPATI BLITAR
NOMOR : 188/ 322 /409.1.2/KPTS/2022
TENTANG
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN DAN NON PERIZINAN
DI LINGKUNGAN DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN BLITAR

BUPATI BLITAR,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan
fungsi pemerintahan berdasarkan prinsip tata kelola
pemerintahan yang baik dan kepemerintahan yang
bersih serta untuk meningkatkan kinerja Pemerintah
Daerah yang optimal, perlu adanya standar
operasional prosedur pelayanan perizinan dan
nonperizinan di lingkungan Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;

b. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 13 Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2011 tentang
Standar Operasional Prosedur di Lingkungan
Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota, rancangan
standar operasional prosedur yang telah dilakukan
verifikasi dan uji coba ditetapkan menjadi standar
operasional prosedur dengan Keputusan Bupati;

¢. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b perlu
menetapkan Keputusan Bupati tentang Standar
Operasional Prosedur Penyelenggaraan Pelayanan
Perizinan dan Non Perizinan di Lingkungan Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Blitar; |




Mengingat
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1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang

Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Timur (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 41)
sebagaimana telah diubah dengan Undang- Undang
Nomor 2 Tahun 1965 tentang Perubahan Batas
Wilayah Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat II
Surabaya dengan mengubah Undang-Undang Nomor
12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah
Kabupaten di Lingkungan Propinsi Jawa Timur dan
Undang - Undang  Nomor 16 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten
Kota Besar dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah
Istimewa Jogyakarta (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);
Undang-Undang Nomor 235 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 67, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4724)
sebagaimana telah diubah dengan Pasal 77 Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 245, Tambahan lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6573);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5038);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234} sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor
13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
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Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6801);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Pasal 176 Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2020 tentang Cipta Kerja {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573};
Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 215, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3357);

. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6617);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha di Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6618);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun
2011 tentang Standar Operasional Prosedur di
Lingkungan Pemerintah Provinsi dan
Kabupaten/Kota;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
2036) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
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Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk
Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019  Nomor 157);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 35 Tahun 2012
tentang Pedoman Penyusunan Standar Operasional
Prosedur Administrasi Pemerintahan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 138 Tahun
2017 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1956);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 25 Tahun
2021 tentang Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu {Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 8853);

Peraturan Daerah Kabupaten Blitar Nomor 10 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Blitar Tahun
2016 Nomor 10/D, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Blitar Nomor 17};

Peraturan Bupati Blitar Nomor 32 Tahun 2013
tentang Pedoman Penyusunan Standar Operasional
Prosedur Penyelenggaraan Pemerintahan di
Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Blitar
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati
Blitar Nomor 6 Tahun 2015 tentang Perubahan atas
Peraturan Bupati Nomor 32 Tahun 2013 tentang
Pedoman Penyusunan Standar Operasional Prosedur
Penyelenggaraan  Pemerintahan di  Lingkungan
Pemerintah Daerah Kabupaten Blitar {Berita Daerah
Kabupaten Blitar Tahun 2015 Nomor 6/E);

16. Peraturan Bupati Blitar Nomor 56 Tahun 2018

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian
Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Blitar (Berita Daerah Kabupaten Blitar Tahun 2018
Nomor 56 /D).
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Berita Acara Hasil Verifikasi Standar Operasional
Prosedur Nomor B.065/102/409.01/2022 tanggal 9 Mei
2022;

MEMUTUSKAN
KEPUTUSAN BUPATI TENTANG STANDAR OPERASIONAL
PROSEDUR PENYELENGGARAAN PELAYANAN

PERIZINAN DAN NON PERIZINAN DI LINGKUNGAN DINAS
PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU KABUPATEN BLITAR.

Menetapkan Standar Operasional Prosedur
Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan
di Lingkungan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Blitar sebagaimana

tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

Standar Operasional Prosedur sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KESATU, terdiri atas:
a. Pelayanan Perizinan:

1. Standar Operasional Prosedur Pendaftaran Kegiatan
Berusaha Melalui Online Single Submission Risk
Based Approached Risiko Rendah dan Menengah
Rendah Berbantuan;

2. Standar Operasional Prosedur Pendaftaran Kegiatan
Berusaha Melalui Online Single Submission Risk
Based Approached Risiko Menengah Tinggi dan
Tinggi Berbantuan;

3. Standar  Operasional Prosedur  Pendaftaran
Perizinan Berusaha Untuk Mendukung Kegiatan
Usaha Melalui Online Single Submission Risk Based
Approached Berbantuan;

4, Standar Operasional Prosedur Penyelenggaraan
Pelayanan Perizinan Non Online Single Submission
melaiui Sistem Aplikasi Perizinan non Layanan
Online Single Submission Berbantuan;

5. Standar Operasional Prosedur Pelayanan
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Persetujuan Bangunan Gedung.
b. Pelayanan Non Perizinan:
1. Standar Operasional Prosedur Pembinaan
Pelaksanaan Penanaman Modal;
2. Standar  Operasional Prosedur Pengawasan
Penanaman Modal; dan

3. Standar Operasional Prosedur Pengaduan.

KETIGA . Akan diadakan pembetulan sebagaimana mestinya
apabila terdapat kekeliruan dalam penetapan Keputusan
ini.

KEEMPAT . Keputusan Bupati ini mulai berlaku sejak tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Blitar

pada tanggal 15 Agustus 2022
= B‘UPATI BLITAR,

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada:
Yth. 1. Sdr. Ketua DPRD Kabupaten Blitar;
2. Sdr. Inspektur Kabupaten Blitar;
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